BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TENTANG PENGULANGAN AKAD

PERNIKAHAN UNTUK LEGALITAS SURAT NIKAH

A.Analisis Praktek dan Alasan Pengulangan Akad Pernikahan Untuk Legalitas
Surat Nikah di Desa Pamotan Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang Pada
Tanggal 1 Januari 2011- 7 November 2012
1. Analisis Praktek Pengulangan Akad Pernikahan Untuk Legalitas Surat

Nikah

Pada Bab Il telah dijelaskan berdasarkan faktagyada yakni peristiwa
pernikahan yang terjadi di desa Pamotan kecamaamfan kabupaten Rembang,
dimana di desa tersebut telah tercatat sebanyakp&@rikahan dan 6 di antara
menggunakan pengulangan akad untuk legalitas silat.

Melihat kondisi sosial budaya masyarakat Pamotan merupakan penduduk yang
sebagian besar daerah pedesaan, oleh karena #lkarietak mau disibukkan dengan urusan
administrasi negara yang seolah dirasakan terkdoelit-belit.

Kecamatan Pamotan termasuk daerah dataran rendghardk dari kabupaten sekitar
19 KM. jarakini lah juga salah satu keadaan yang memicu masyadssst Pamotan
memilih mendaftarkan pernikahan di KUA dan mengglakad lagi dari pada harus ke
daerah kabupaten untuk menjalani itsbat nikah.

Banyaknyakehendakmasyarakat desa Pamotan untuk memilih pengulaakgoh dari

pada itsbat nikah, karena cara hidup mereka yaggnga serba praktis. Dan bisa
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dipasrahkan tanggung jawabnya untuk megummotan pernikahan kepada modin. Jadi
tinggal menunggu intruksi dari modin untuk melakuka dan itu tanpa harus bolak balik ke
KUA.

Keputusan KUA untuk menyuruh melaksanakan akad kérebtelah awalnya pernah

menikah bawaltanganmenjadikan angka untuk kasus pengulangan akad iha®apap

tahun ada. Terhitung dari tanggal 1 Januari-7 Ndernterdapat beberapa kasus yang

menggunakan pengulangan akad. Beberapa kasus preakaersebut yakni:

1. Ali Murtani bin Sugito adalah seorang TNI yang kempat di Asrama Yon
Arhanudse 15 Jatingaleh Semarang dan menikahirsp@adis yang bernama
Durrotul Fatimah seorang gadis yang aktif di ogasiisSIPPNU Kecamatan
Pamotan.

Setelah dikonfirmasi, mereka bertemu di salah satrnet di Desa
Pamotan, perkenalan singkat terjadi dan waktu @bekulan Durrotul Fatimah
baru beberapa hari putus dengan pacarnya. Kemymstadekatan terjadi via
seluler. Belum lama pertemanan itu terjadi pasangarpunya niatan untuk
menikah. Namun ternyata diurus semua persyaratamegdu rumit dan banyak
memakan waktu. Karena TNI harus melewati prosedtur gersatu, slah satunya
nikah kantor, yaitu pernikahan bukan dengan ijabugaamun pengarahan-
pengarahan yang diberikan sebelum pernikahan. Tidedya itu untuk calon
pasangan juga ditelusuri masalah asal-usul, namabkabagainya.

Dirasa terlalu lama orang tua dari Durrotul FatinmaBnyarankan untuk

nikah sirri dulu atau nikah bawah tangan. Dan sétaditerima oleh kedua belah
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pihak termasuk orang tua dari Ali Murtani. Dan padaggal 10 Juni 2011
mereka melaksanakan pernikahan bawah tangan dehgatangi oleh kyai atau
tokoh masyarakat setempat dan didampingi oleh mediempat. Dan setelah
satu tahun kemudian pasangan ini memngulangi akadnhadapan PPN. Dan
saat itu (menikah di hadapan PPN) mereka sudah mgnanak berusia 2 bulan.

Begitu panjangnya proses pernikahan TNI, dan ditadalu lama maka
atas persetujuan kedua belah pihak maka mereka tuskan untuk menikah
bawah tangan terlebih dahulu, dan kemudian menikami di hadapan PPN
terlaksana tanggal 10 Juni 2012.

Dalam kasus ini pelaku terkesan sudah tidak sabdukumenahan
pernikahan. Maka hukum pernikahan menjadi fardwerkarjika tidak segera
menikah dikhawatirkan terjadi perzinaan.

Dan untuk pencatatannya pelaku sadar sebagai wéegara Indonesia
harus menaati UU yang berlaku. Dan untuk mendapdindungan hukum.
Dalam hukum Nash Al-Quran maupun Al-Hadits, beluma aayat yang
menerangkan perintah untuk melaksanakan pencatdtam melaksanakan
pernikahan, akan tetapi kalau kita coba perhatikgat Mudayanal{Al-Bagarah,
282), mengisyaratkan Bahwa adanya bukti otentikgaardiperlukan untuk
menjaga kepastian hukum, yang redaksinya pencatatéebih didahulukan dari

pada kesaksian, yaitu firman Allah yang berbunyi:

Jououobogot Oo000a02 00 Jououobtoud
oooon Hoogooon Jouobooougot oot
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[] Jooobogbuobgod Joooogo goooon
Joooogo googooooogn Jouoooboogot
ot ooy ougbgh goud U bugbobogboon
[] gogg oooogot oot oooogot
n0&dL00 Jouoodongouo guouobodougo
Joug Jougooougy guoougos Jouougot
U ooty oo ooy buob ongbooon
D0000000 00000000 ouLkosL00 0000 gogod
Hin Joug guoougos gugg Jouougot
Joug gugoon oo Jououooouoot
O Oobuoogouobg bobuobooty buobobogboon
0o gooouobgoug gooouoboougbuoogn
gooobgod  godo  ougog oo bugbobogbgot
Jooogobouobgbuotb  ouoooobuto  gbgboubobgod
ot bbbty bgb ghubbgbuob gbuog
Jouoooboogot O0000zoooooo goooon
000000 0000 0 D0Doooooo0 ooooorkzoooooo
oo U ouougbod oud obogo gougboougbuon
ooy ougbgobobgn ooty ougbobugooon
0 OU0doOf& 0000 000000 0Oooooooo oood
Joug oot Jouougot gugodooon
Jouoooooon guoouobooougn Jouoooooon
Jououdgt gt godo U ougboougbgouo ouog
Joougbuoodgod Jogobogogd gogotoogn
O<=00000000 goooogot Jooooooogn
[] goooogbooogn gogo gogoogo
O oogbtbbgboob oogbg oobobugboboogod
O ouoogoy gboo ogbdoud obgboobg bodod
goooogtb gboouoogo  ooobuobobdd  obgod
[] gugg guoouobgoug [] gugoon
Jouougt ououob O byl ougbobuoboobgod

OJooouougogoo oongogo
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila ha bermu‘amalghtidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakiatmu menuliskannya. dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskandengan benar. dan

! Bermuamalah ialah seperti berjual beli, hutanggsig, atau sewa menyewa dan
sebagainya
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janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimfdieh mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang y&mghutang itu

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hdwala ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi segikit daripada hutangnya.
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnyaudemah (keadaannya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendakalinya mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua oraalgsisdari orang-orang

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelakaka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kaidbai, supaya jika

seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannyagajalah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipandan janganlah kamu

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besamgs batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di gilah dan lebih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimim)lk&raguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagmlg, (jika) kamu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjbali; dan janganlah

penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jikarkalakukan (yang demikian),
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikamlapairimu. dan

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; danahllMaha mengetahui
segala sesuatu®

Rumijan Bin Warto seorang duda dengan status cea#i lahir pada tanggal 3
April 1958 bertempat tinggal di Desa Pamotan RtR&/ 10, mencitai seorang
jandabernama Dyah Ayu Sumaharningtyas binti Asmungirr lphda tanggal 7
Mei 1968 bertempat tinggal 1(satu) desa dengan Ramilenikah sirri (bawah
tangan) pada tanggal 20 Maret 2011 dan menikahirngada tanggal 5 Maret
2012.
Pada saat dikonfirmasi mereka sengaja melakukan ihal
(pengulangan) karena percaya pada adat-adat yamgyaitll tidak boleh
terjadi 2 (dua) pernikahan dalam satu keluargaaRadt itu anak dari Dyah

Ayu Sumaharningtyas baru menikah beberapa harlwsebga. Maka dari itu

2 Ibid., him. 48
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Rumijan dan Dyah ayu menikah bawah tangan terlédiitulu baru setelah itu
mengulangi akadnya kalau sudah lewat waktu yarentikan. Yaitu jarak
pernikahan harus lebih dari 1 (satu tafiun)

Dalam Islam tidak ada larangan untuk melakukanapgstnikahan
dua kali dalam setahun. Karena dalam Islam suatikadan dikatakan sah
jilka syarat dan rukunnya terpenuhi. Bahkan sejanh penulis tidak
menemukan dalil yang menyatakan tentang larangaaltet, akan tetapi kita
juga tidak boleh melupakan adat istiadat begitua Skegrena jika kita
melakukan nya kita tidak akan mendapatkan dosaimkela hukuman moral
karena dianggap merusak tatanan adat istiadat jawa sudah turun-
temurun.

Nur Faizin bin Sofwan kelahiran Rambang, 1 Juli488orang pemuda dari desa
Sumbergirang Kecamatan Lasem Kabupaten Rembanginteengeorang gadis
dari Desa Pamotan Rt. 01/ Rw.04 bernama Nur Faaath Sungep Kelahiran
Rembang pada tanggal 1 Juli 1994, mereka melakyemgulangan akad
pernikahan dengan alasan belum cukup umur.

Pada saat dikonfirmasi ternyata mereka telah mencwituk langsung
melakukan pencatatan pada saat pernikahan pertamanyun ditolak oleh KUA

dengan mengeluarkan berkas N8 dan N9 yang bensigaan.

¥ Wawancara dengan ibu Dyah Ayu dan Bapak RumijaBukiuh Cikalan Desa Pamotan
tanggal 21 Agustus 2012
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Pada saat itu Nurfaizah telah hamil, usia kehamylangenap 4 bulan.
Akhirnya disarankan oleh modin setempat agar mé&kkusbat nikah namun
orang yua mereka tidak sanggup karena masalah .bidkirnya mereka
menempuh jalan nikah bawah tangan terlebih dahgér anaknya kalau lahir
nanti sudah mempunyai seorang ayah. Kemudian menekékah secara resmi
(di hadapan PPN pada 5 November 2312).

Hukum menikah dengan wanita yang sedang hamil pilea, para ulama
amat diperselisihkan Dasar- dasar perselisihagelbet adalah dalam meng
interpretasikan beberapa dalil dibawah ini yangedippsikan beda oleh para

Fugohaa’, di antaranya:

1.  Firman Allah dalam (QS.An- Nuur 2):

Jououoougog Jouougouguoo
Jouoogo oo J000er0&000000

0 OU00er0&00 00000000 0000oooooo
00000000 0000000 LLOO00000o0000 oooo
Joooogo oo Hoon oogn 0o
Jouooobgooogb gouobd boougbuoogo
Joooogougogo [] Joooogon
oot Jougogbogn Joogogoooogo

ot uguobdougbouooon

Artinya: ” perempuan yang berzina dan laki-lakingaberzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusiddéra, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegahu kantuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepAtlah, dan hari

“Wawancara dengan Ibu Nur Faizah di Desa pamotarODR{Rw. 04 Pamotan pada tanggal
24 Agustus 2012
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akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman medgsaksikan oleh
sekumpulan orang-orang yang berimah”.

2. Firman Allah dalam (QS.An- Nur 26):

Jouoououoouoog Joutouobouoodoos
U ooy gouobgooobuobuot
Joogogouobodod Joogogongbgobgo

0 Oodoodboodood  guobgdooddoodoo
Ooooog Joooodooodo Joooogooddgog
Joooodoodn Ooooog [ Joooodooot
OoUo dooduouoouuoodn
“Artinya: wanita-wanita yang keji adalah untuk lalaki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yargji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yabgik dan laki- laki
yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik guimereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan olelergka (yang
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yar@grf(surga).”’

3. Menurut Kompilasi Hukum Islam (K.H.I) Indonesia.

Setelah memperhatikan semua ikhtilaf tentang im datelah
mempertimbangkan segala aspek hukum, sosial daradyamrakatan
serta berdasarkan asasaslahah mursalalkepentingan umum), dimana

diharapkan:

1. Ada orang tua yang nantinya akan bertanggung jaatab segala

pengasuhan dan pendidikan anak-anaknya sampav&asde

°Ibid., him. 350

® Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r. a. damaffvan dari segala tuduhan yang
ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah oramg yaling baik Maka pastilah wanita yang baik
pula yang menjadi istri beliau.

"Ibid., him. 352
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2. Si pelaku perzinahan mendapatkan kesempatan umtéblat dan
memperbaiki segala perilaku buruknya dengan memkéataarga
yang sah, terhormat dan dilindungi hukum.

3. Mengembalikan harkat martabat dan kehormatan kgduaesarnya
dan menutupnya dari AIB keluarga tersebut atadgberisalah satu
dari angota keluarga tersebut, maka: K.H.I (KoagilHukum
Islam) Indonesia menetapkan keabsahan pernikahtamaaseorang
laki- laki dengan wanita yang telah hamil zinap daenuangkannya

pada bab viii pasal 53 ayat 1 ~ 3 demikian:

a. Seseorang wanita hamil di luar nikah dapat dikikauindengan
laki- laki yang menghamilinya.

b. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut padda @y
dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulahkah
anaknya.

c. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wiaaital,
tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yhkgndung

lahir.

4. Achmad Saifudin bin Abdul Muid kelahiran Rembangl@aanggal 9 April 1983

asli Sridadi Rembang menjalin hubungan dengan Sitsanti binti Kusrin
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kelahiran Rembang pada tanggal 18 Desember Desefri85 dari desa
pamotan Rt. 01/Rw. 10 Pamotan.

Setelah dikonfirmasi memang bena mereka telah mletak
pengulangan akad. Menurut keterangan mereka, pEatapsrnikahan pada
tanggal 12 Desember 2011 sudah menyebar undangateldh terpasang
pelaminan begitu indahnya. Namun ternya tidak adla gengawai dari KUA
datang disana.

Pak Kusrin bapak dari Siti Susanti menganggap gampaasalah
urusan pencatatan. Akhirnya mendatangi rumah mediempat meminta
agar meloloskan permintaan pak kusrin yaitu mergkam tentang pencatatan
pernikahan anaknya, dan akan membayar berapapun djamnta. Namun
Modin ini ternyata menolak. Karena dia tidak maulakekan kecurangan
dalam administrasi pernikahan.

Dan akhirnya pernikahan yang telah disiapkan begitgahnya,
pernikahanyya tidak dicatatkan di PPN. Dan akhirfkgsena menunggu
peralihan tahun akad pernikahan diulang kembaKWdA pada tanggal 24
Febuari 2012.

1. Pernikahan Dini menurut Negara

Undang-undang negara kita telah mengatur batas pesieawinan.

Dalam Undang-undang Perkawinan bab Il pasal 7 hyditebutkan bahwa

perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria mencapaiur 19 (sembilan



69

belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai Léngenam belas
tahun) tahuff.

Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas minimsia
pernikahan ini tentunya melalui proses dan berbpgdimbangan. Hal ini
dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benardsiapmatang dari sisi
fisik, psikis dan mental.

Dari sudut pandang kedokteran, pernikahan dini nugtygl dampak
negatif baik bagi ibu maupun anak yang dilahirkistenurut para sosiolog,
ditinjau dari sisi sosial, pernikahan dini dapatengurangi harmonisasi
keluarga. Hal ini disebabkan oleh emosi yang miadith, gejolak darah muda
dan cara pikir yang belum matang. Melihat pernikakiani dari berbagai
aspeknya memang mempunyai banyak dampak negagh ®érenanya,
pemerintah hanya mentolerir pernikahan di atas uriuahun untuk pria dan
16 tahun untuk wanita.

2. Pernikahan Dini Menurut Islam

Agama dan negara terjadi perselisihan dalam memadaraikahan
dini. Pernikahan yang dilakukan melewati batas maii Undang-undang
Perkawinan, secara hukum kenegaraan tidak salahlgpiernikahan dini
menurut negara dibatasi dengan umur. Sementarandedaa mata agama,
pernikahan dini ialah pernikahan yang dilakukanhotgang yang belum

baligh.

80U Perkawinan di www. depag. go. id .
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Terlepas dari semua itu, masalah pernikahan diaiahdsu-isu kuno
yang sempat tertutup oleh tumpukan lembaran $ej&@xan kini, isu tersebut
kembali muncul ke permukaan. Hal ini tampak dartapa dahsyatnya
benturan ide yang terjadi antara para sarjana I#lasik dalam merespon
kasus tersebut.

Pendapat yang digawangi lbnu Syubromah menyatakhwd agama
melarang pernikahan dini (pernikahan sebelum wdighy. Menurutnya, nilai
esensial pernikahan adalah memenuhi kebutuhan odiol dan
melanggengkan keturunan. Sementara dua hal irk tiel@lapat pada anak
yang belum baligh. la lebih menekankan pada tupgekok pernikahan.

Pada hakekatnya, penikahan dini juga mempunyaipsisitif. Kita
tahu, saat ini pacaran yang dilakukan oleh pasangata-mudi acapkali tidak
mengindahkan norma-norma agama. Kebebasan yanf suelampui batas,
dimana akibat kebebasan itu kerap kita jumpai kadaindakan asusila di
masyarakat. Fakta ini menunjukkan betapa moragsmrmni sudah sampai
pada taraf yang memprihatinkan. Hemat penulis,ik&an dini merupakan
upaya untuk meminimalisir tindakan-tindakan negaéfsebut. Daripada

terjerumus dalam pergaulan yang kian mengkhawatjijikea sudah ada yang
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siap untuk bertanggungjawab dan hal itu legal dajzendangan syara’
kenapa tidak ?
2. Analiss Alasan Terhadap Pernikahan yang menggunakan Pengulangan Akad

di Desa Pamotan Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang Pada Tanggal 1

Januari 2011-7 November 2012
a. Analiss Pendapat KUA Mengenai Pengulangan Akad Nikah untuk
L egalitas Surat nikah

Menurut Suhadi: “Pernikahan harus dilakukan di pagdapegawai KUA,
kalau tidak seperti itu dianggap tidak ada perrakableh KUA".

Dalam hukum Nash Al-Quran maupun Al-Hadits, beluda ayat
yang menerangkan perintah untuk melaksanakan p¢acatdalam
melaksanakan pernikahan, akan tetapi kalau kitaa coérhatikanAyat
Mudayanah(Al-Baqgarah, 282), mengisyaratkan Bahwa adanyadi loiéntik
sangat diperlukan untuk menjaga kepastian hukummg yesedaksinya
pencatatan itu lebih didahulukan dari pada kesaksyaitu firman Allah

yang berbunyi:

D00000000o0o  dooolo«L00 Joooooooood
Jougog oubudbgo oboobobdotg ogbgo
[] Jouougbooogot Joooogo Hoogof
ougogo Jooooobdon Jououobtoud
Joogogo oogbuotd gouo O gbuobobuoogo
O gogb ogouboodb oobdo boouobod bgo
D0/A0L00 000000000000 OO00oooooood

*http://www. pesantrenvirtual. com/index.
php?option=com_content&view=article&id=1240:perrika-dini-dalam-perspektif-agama-dan-
negara&catid=2:islam kontemporer&Itemid=57
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Joug gbobouougo oboougbd bobuoogo
Jougogo gougbg bobuobgh oot obuoogo
oogodon O0A0L00 Hoogo oogn []
oty gbgbtob gbgh gbhuboobno bobuoogo
oo ougon oo Jououooogog Hin
Jouguoouobyn ooty obhugbobuoboo
oy gboououooud bubuouoougboouoog o
Jougogon godo ogooo O gbhugbobuoogo
ool oot oobobouobgo
Jougooouobygot gbuo ggbuougbooo ogbgo
00000000000 00000k Oo0o0000 oooooo ooo
Hoon [] Joogooobogo Ooooorzoooooo
Hoo oo Jooooobtoogod Hoogof
ot gbooogbgoudtb  goog b0 gbugogo
Joogogot oot gouobood buobobuoogo
Joogogood [] D00 0000 Hoogof
Jougogbogn Hoon oot Joooogon
oo Jougooougy Jouougouguoo
Jougogo  ouo  ougt O gubuobobugbgo
Jougugouobgot  gugodouot  gbobugbgo
O<S0000000n Joogouon Jodouoouot
[] Jonoodougogo oo ougugo
U ouoodouobdouy guobd gbuougbuougoug
O ougbgot oogb gougboo ogbgbuob gbgo
Joogogh gobooodgbdg oogbooogboo ogbgo
[] Hoon Jotooobdood [] Hoogof
Joogogo gt g gbgb bgbubugbobogoug

oo odooduo ooodoo
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila ke bermu'amalaf}
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, dadtah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis diarant kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklahmenulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkara (gang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhanrdan janganlah ia

19 Bermuamalah ialah seperti berjual beli, hutanggsig, atau sewa menyewa dan
sebagainya
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mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika ydmeghutang itu orang
yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atausBraliri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkamgdn jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orarmagr lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (l)leseorang lelaki dan
dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu arjdBupaya jika
seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannyaygjalah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka miipgd; dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupurabsampai batas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di si&ilah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada ti¢taknimbulkan)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecualiajiknu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kaMaka tidak ada
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. darsgksikanlah apabila
kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saaing sulit menyulitkan.
jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesunggaihmgi itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepadléah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesiat

Sebagaimana tercantum dalam KHI pasal 6 aydtrituk setiap
perkawinan harus dilangsungkan di hadapan dan divda pengawasan
Pegawai Pencatat Nikah”

Tentang pengetahuan pegawai KUA mengenai masalatikgean yang
menggunakarpengulangan akad, dari mulai kepala, penghulu stah KUA
sependapat bahwa hal itu boleh karena bertujuark wdrhati-hati. Karena dalam
pernikahan resikonya besar, apabila akad yangrpartalak sah dan apabila KUA
mengeluarkan buku nikah maka hukum perkawinan y#dgk sah harus
ditanggung KUA.

Analiss Pendapat Modin Tentang Pengulangan Akad Pernikahan untuk
Legalitas Surat Nikah.
Modin adalah bagian terkecil dari pemerintahan idgkat desa yang

tugasnya menerima laporan pernikahan dan memingberhpa acara keagamaan.

Y bid., him. 48
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Karena sebagai pejabat pemerintahan maka harusukutethadap peraturan
pemerintahan tidak terkecuali mengenai pernikabacara pribadi modin mengakui
bahwa pernikahan itu sah tetapi karena sebagabgteemerintah modin tidak
mengakui adanya pernikahan karena pernikahan yaig reenurut aturan
pemerintah adalah pernikahan yang berdasarkan UU TNahun 1974.

Dalam KHI pasal 6 ayat 2 menjelaskan bahwa perkawiyang dilakukan di
luar pengawasan PPN adalah tidak mempunyai kekuatkom. Maka dari itu
untuk mencegah terjadinya kemadlaratan lebih baikgwinan dicatatkan.

Analisis Alasan Pelaku tentang Pengulangan Akad Pernikahan untuk L egalitas

Surat Nikah
Nikah Sirri Nikah Resmi
NO Nama (bawah (Di hadapan Alasan
tangan) PPN)
Ali Murtani 3 Juni 2011 10 Juni 2012 Disarankan modin
1. Durrotul dan diperintah
Fatimah petugas KUA
Rumijan 20 April 2011 20 April Disarankan  modir
2. Dyah Ayu S. 2012 dan diperintah
petugas KUA
Nur Faizin 6 April 2012 5 Nov 2012| Disarankan modin
3. Nur Faizah dan diperintah
petugas KUA
4. Ach. 12 Des 2011 24 Feb 2012 Disarankan madin
Syaifudin dan diperintah
Siti Susanti petugas KUA

Dalam uraian di atas kebayakan disarankan moditukumelakukan

pencatatan dan juga diprintahkan KUA. Ini juga lbsetkan kesadaran masing-
masing pihak. Untuk mendapatkan perlindungan hu&tas pernikahannya. Pelaku
berusaha menaati undang-undang yang berlaku. Ssf@armemang begitu.

Alangkah lebih indahnya kalau pernikahan dicatatkdal ini sebagaimana telah
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dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah 282 yang menjelastentang pentingnya
pencatatan atau bukti otentik dari pada kesaksian.

B. Analisis Tinjauan Hukum Islam tentang Pengulangan Akad Pernikahan untuk
Legalitas Surat Nikah di Desa Pamotan Kecamatan Pamotan Kabupaten
Rembang Pada Tanggal 1 Januari 2011- 7 November 2012

Tentang hukum pengulangan akad penulis yang tedadiesa pamotan
kecamatan pamotan penulis menganalisis beberamtapan karena sebenarnya di
Indonesia tidak mengatur secara hukum tentang adapgngulangan akad
pernikahan. Hal ini ditujukkan dalam pasal 53 &/&ompilasi Hukum Islam (KHI)
yang berbunyi:

“Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat avah@mil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikag lahir?

Namun pada kenyataannya di lapangan ada beberapa garnikahan yang
menggunakan pengulangan akad. Di desa pamotarrdaet&7 pernikahan periode 1
Januari 2011 — 7 November 2012 dan 4 pernikahanatenya akad pernikahannya
harus diulang karena menurut Suhadi selaku kepdJ& Kdianggap tidak ada

pernikahan karena tidak dihadapan pegawai KUA, nedesinya wajib diulangd® .

Hal ini berdasarkan pada pasal 6 ayat 1 KHI.

2bid., him. 246
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Meskipun sebenarnya Suhadi secara pribadi mengakupada akad pertama
namun Suhadi sebagai pejabat Negara harus menegakkdang-Undang yang
berlaku.

Pendapat yang kedua yaitu pendapat dalam kitallFa#ari dimana penulis
menyamakan kasus pengulangan akad pernikahan déagas akad pengulangan

jual-beli, pernyatannya sebagai berikut:

Exl 38D g6 YT (W sald &2 ddog ol B o B Gy J6

-
&T

OF b 13 2 BUsd 2t 2310 J6 ()l 8155 @) (3 J6 J3Y) &3 i Js2s
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]

L8 i) ga S5 155 ) BO J3Y1 el sd o 0 C&ﬁ\ Jde a3l

P re l
14 .
A

bkt JB WS 15ed 5555 Y &) 140 fmlal

Artinya: berkata(Salmah) : “Saya melakukan transgkal beli dengan Nabi Muhammad
SAW di bawah pohon, kemudian Rasul berkata padgiakah kamu tidak melakukan
akad transaksi? Saya telah melakukan akad wahail&led pada waktu pertama, Nabi
berkata; dan pada waktu yang kedua.” Hadits riwayat Bukhari. lbn Munier
berpendapat : Dari hadits ini dapat diambil manfa@itesimpulan hukum) bahwa
mengulangi akad nikah atau yang lainnya itu tidadrumsak akad yang pertama berbeda
dengan orang yang menyangka bahwa hal itu dari ala® Syafiiah. Penyusun kitab
Fathul Bari berkata : “ Pendapat yang benar menunlama Syafii, pernikahan itu sah
tidak merusak sebagaimana disampaikan oleh magasitana.”

Mustofa Bisri menulis buku yang bertema tanya falwakum keseharian, salah
satunya adalah kasus pengulangan akad. Beliau angkan bahwa pernikahan yang
pertama dapat dikatakan sah apabila syarat dam mianurut syar’i telah terpenunhi.
Sedangkan pernikahan yang kedua dilakukan hanyalaekintuk memenuhi prosedur

yang telah dibuat oleh Negara.
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